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GELANGGANG SENI BUDAYA
(dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel) di Sidoarjo Jawa Timur

Abstrak

Seni budaya merupakan segala sesuatu yang diciptakan manusia tentang cara hidup berkembang secara bersama yang memiliki unsur
keindahan (estetika), seni budaya memiliki empat elemen yaitu, seni rupa, musik, tari, dan teater. Seni Budaya sekarang ini mengalami
perkembangan hingga era sekarang, agar nilai luhur berbudaya tidak luntur terutama untuk generasi muda, untuk mensiasati hal tersebut
diadakannya ajang lomba, kontes, pameran, festival dan dalam rangka untuk pelestarian budaya daerah, di Kabupaten Sidoarjo sendiri bentuk
apresiasi terhadap kesenian daerah masih tetap dilestarikan oleh para seniman Sidoarjo; bilamana setiap kegiatan kebudayaan Sidoarjo ini
dirangkul dalam satu wadah atau tempat maka akan menjadi sarana yang bisa‘'membuat masyarakat sadar akan pentingnya menjaga warisan
budaya dan lebih mencintai lagi seni, namun timbul permasalahan akan kebutuhan spasial untuk dapat memenuhi setiap kegitan kesenian yang
diadakan di Sidoarjo maka dari itu agar memenuhi kebutuhan spasial guna sebagai sarana dan prasarana kegitan kesenian dibituhkanlah sebuah
Gelanggang. Gelanggang adalah salah satu sarana atau tempat berkumpul maupun pertemuan kebudayaan. Gelanggang biasanya hanya
memiliki satu fungsi atau tipologi, akhibatnya ketika bangunan Gélanggang tersebut memiliki pergeseran fungsi , maka bangunan tersebut
tidak memiliki kesiapan untuk berubah fungsi dan cenderung ditinggalkan masyarakat atau pengguna. Sehingga, untuk membuat bangunan
yang memiliki kesiapan berubah fungsi sesuai kebutuhan, dibutuhkan pendekatan Arsitektur Fleksibel. Arsitektur Fleksibel adalah arsitektur
yang mampu beradaptasi dengan aktivitas yang ada, di dalam Arsitektur Fleksibel terdapat tiga unsur yaitu, Time Cycle and Time management,
Continuity and Stability, Implemented Over Time. Ketiga unsur Arsitektur Fleksibel in1 nantinya mampu menghadirkan strategi yang inovatif
dan dapat mengatasi segala perubahan akan lingkungan dan setiap kegiatan seni budaya di Sidoarjo, agar nantinya pendekatan Aritektur
Fleksibel ini dapat terealisasikan ke dalam fungsi bangunan Gelanggang maka dubutuhkan sebua metode yaitu, Teknologi dan Struktur. Dalam
metode Teknologi dan Struktur dibagi menjadiempat elemenpenting yang mendukung fungsi dari Gelanggang, adapun keempat unsur dalam
metode Teknologi dan Struktur yaitu, struktur, teknologi, material dan estetika. Dengan pendekatan Arsitektur Fleksibel dan metode Teknologi
dan Struktur, bangunan Gelanggang diharapkan mampu menjadi bangunan adaptif berdasarkan waktu serta membuat bangunan yang adaptif
berdasarkan kegiatan dari empat elemen aktivitas.seni-budaya seni rupa, musik, tari, dan teater sekaligus, dengan demikian bangunan rancang
Gelanggang Seni Budaya mampu menyelesaikan permasalahan akan kebutuhan spasial kegiatan seni budaya di Sidaorjo.

Kata kunci : seni budaya, gelanggang, arsitektur fleksibel, teknologi, dan struktur.
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GELANGGANG ART CULTURE
(with a Flexible Architectural Approach) in Sidoarjo, East Java

Abstract

Cultural arts are everything that humans create about how to live together, which has an element of beauty (aesthetics), cultural arts has
four elements, namely, fine arts, music, dance, and theater. Art and Culture is currently experiencing developments until the present era, so that
the noble values of culture do not fade, especially for the younger generation, to anticipate this, competitions, contests, exhibitions, festivals are
held and in the context of preserving regional culture, in Sidoarjo Regency itself a form of appreciation for the arts. the area is still preserved by
Sidoarjo artists, if every Sidoarjo cultural activity is embraced in one place or place it will be a means that can make people aware of the
importance of preserving cultural heritage and loving art even more, but problems arise regarding spatial needs to be able to fulfill every art
activity held in Sidoarjo, therefore, in order to meet the spatial needs to be used.as a means and infrastructure for art activities, an Gelanggang is
needed. Gelanggang is one of the means or places for gathering and cultural gatherings. Gelanggang usually only has one function or typology,
as a result when the Gelanggang building has a function shift, the building does not have the readiness to change its function and tends to be
abandoned by the community or users. Thus, to create a building thatis ready to change its function as needed, a Flexible Architecture approach
1s needed. Flexible Architecture is an architecture that is able to adapt to existingactivities, in the Flexible Architecture there are three elements,
namely, Time Cycle and Time management, Continuity and Stability; Implemented Over Time. These three elements of Flexible Architecture
will later be able to present innovative strategies and be able to overcome all changes in the environment and every cultural art activity in
Sidoarjo, so that later this Flexible Architecture approach can be realized into the function of the Gelanggang building, so a method is needed,
namely, Technology and Structure. The Technology and Structure method 1s divided into four important elements that support the function of
the Gelanggang, while the four elements in the Technology and Structure method are structure, technology, material and aesthetics. With the
Flexible Architecture approach and the Technology.and Structure method, Gelanggang building is expected to be able to become an adaptive
building based on time and to create an adaptive building based on the activities of the four elements of art and culture activities of fine arts,
music, dance, and theater at the same time, thus designing the Gelanggang Cultural Arts able to solve problems regarding the spatial needs of
cultural arts activities in Sidaorjo.

Keywords: cultural arts, gelanggang, flexible architecture, technology, and structure.
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Karakter Arsitektur Fleksibel

Arsitektur Fleksibel

Arsitektur Fleksibel adalah "arsitektur yang mampu mengalami
perubahan dengan aktivitas yang. ada.-/Arsitektur fleksibel menurut
Kronnenburg (2007), fleksibel dalam bangunan dimaksudkan untuk
menanggapi perubahan dan bereaksi pada bentukan bangunan itu
sendiri, beradaptasi dengan perubahan yang baru,sehingga
bangunan nantinya memiliki efisiensi yang lebih berdasarkan waktu
dan jenis kegiatan. Fleksbilitas arsitektur ini dengan menggunakan
berbagai macam solusi dan karakter dalam mengatasi perubahan-
perubahan aspek terbangun, adapun karakter fleksibilitas tersebut
sebagai berikut. Agar karakter yang disebutkan diatas dapat ditinjau

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel)

Time Cycle and Continuity and Implemented
Time management Stability Over Time

maksud dan tujuannya dalam menanggapi kebutuhan seniman
yang selalu berubah , fleksibiltas bangunan rancang ini
menawarakan metode , yakni meliputi struktur yang fleksibel,
teknologi, dan material. Demi tercapainya tujuan perancangan yang
nantinya mampu mewadahi aktifitas seniman yang beradaptasi
dengan lingkungan dan peran bangunan fleksibel yang akan dibahas
dibab selanjutnya.

Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079
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1. Bagaimana merancang
bangunan Gelanggang Seni
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?

1. Merancang-Gelanggang Seni
Budaya yang memiliki fleksibilitas
sehingga mampu memenuhi
kebutuhan seni budaya yang
selalu berubah.

2. Menerapkan metode Arsitektur
Fleksibel pada perancangan
Gelanggang Seni Budaya.

3. Menjadi Fasilitas Kebudayaan
di Kabupaten Sidoarjo, sehingga
masyarakat dan seniman mampu
mengembangkan kesenian secara
utuh tanpa khawatir akan
kebutuhan ruang.
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Solusi

Pendekatan

Time Cycle and Continuity and
Time management Stability J
Implemented
Over Time

Manfaat Perancangan

Sebagai sarana edukasi
[ 4 o ® dan tempat wisata, serta
' ' fasilitas yang mendukung
' segala jenis kegiatan seni
budaya masyarakat

terutama seniman
Sidoarjo.

Sebagaiprogram
pemerintah Dewan
Kesenian Daerah

Kabupaten Sidoarjo
tentang pengadaan Gedung Budaya.
Fasilitas yang menaungi seniman dan
budayawan Sidoarjo, sebagai tempat
pelestarian Kesenian, alat, dan benda-
benda bernilai seni khas Sidoarjo.
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Konsep Penataan Massa Bangunan

Publik

Publik
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Pola Organisasi Terklaster

Penataan masa bangunan menggunakan pola
organisasi terklaster, dimana kedekatan fisik
untuk menghubungkan ruang-ruangnya satu
sama lain. Ruang-ruang terklaster dapat
mengelilingi sebuah titik akses masuk kedalam
sebuah bangunan ataupun disepanjang jalur
pergerakan yang melaluinya.

L. f
Eh= .
Og 1 L

wle
I | i
Terklaster terhadap
Fola terklaster sevuah akses masuk
Pola Terklaster Terklaster terhadap

sebuah akses masuk

o
=il
)
Dikelompokkan
scpanjang ahr

Dikelompokkan
sepanjang jalur

Didalam komposisinya, sebuah organisasi
terklaster juga dapat menerima ruang yang
tidak serupa ukuran, bentuk, dan fungsinya
namun tetap terhubung satu sama lain, maka
bentuk organisasi terklaster adalah fleksibel
dan senantiasa siap menerima pertumbuhan
dan perubahan tanpa mempengaruhi
karakternya.
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Grafik Besaran Ruang
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Primer Sekunder

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel) Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079




©

L]

2] || EJ]| (8

Konsep Desain

Konsep Desain- GubaHan Massa

Proses Penataan Massa

Site Terpilih €

Site Terpilih

Site terpilin terletak di JI.K.H. Ali Mas’ud ditengah kota Sidoarjo, merupakan
pekarangan kososng non-produktif dengan luas lahan yang dibutuhkan adlah
5100m’. Site sendiri masuk dalam kawasan potensi wisata daerah, sehingga
cocok sebagai lahan perencanaan Gelanggang Seni Budaya, sekitaran site
juga terdapat Transmart, ruko, perumahan, sehingga sangat terjangkau dan
mudah untuk dikenali.

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel)

Pola Organisasi Terklaster

Penataan masa bangunan menggunakan pola organisasi terklaster,
dimana pola ini dipilih karena kedekatan fisik untuk menghubungkan ruang
satu sama lain. Ruang-ruang terklaster dapat mengelilingi sebuah titik akses
masuk kedalam sebuah bangunan ataupun disepanjang jalur pergerakan
yang melaluinya. Disesuaikan dengan kebutuhan ruanggan yang sudah
diklaster menurut fungsinya, adapun fungsi ruang dibagi menjadi 3 vyaitu,
Primer, Sekunder, Penunjang

Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079
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Konsep Desain- Sirkulasi

ETRANCE

Fasilitas Ruang

Dengan menggunakan pola Organisasi Terklaster maka fasilitas akan
kebutuhan ruang dapat menjadi lebih fleksibel, sehingga penataan massa
bangunan lebih efisien dan terbagi seimbang sesuai dengan peraturan
daerah setempat serta memudahkan dan terjangkau oleh pengguna untuk
mengunjungi dan memanfaatkan fasilitas yang ada.

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel)

Sirkulasi

Adapun sirkulasi dibagi sesuai dengan jalur, pengguna, dan organisasinya
untuk memudahkan aktifitas dan kegiatan yang ada di kawasan site.

—> Arah Sirkulasi
Sirkulasi Pengunjung
Sirkulasi Pengelola

— — @ Sirkulasi Bus

— - @ Sirkulasi Truk Sampah

Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079
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Konsep Desain- Utilitas, ME, Vegetasi Kawasan

Penataan Saluran Utilitas, ME, Vegetasi Kawasan

Rumput swiss

/
> L ’
/
/
(4
[
[/
/
[/
/
(4
4 /
[
J
4
Vegetasi Kawasan
PLN| Sumber Listrik - PDAM ‘ Sumur Dikarenakan site sebelumnya adalah lahan pekarangan maka kurangnya
_ _ vegetasi, untuk mensiasati hal tersebut maka dibuatlah opsi pepohonan dan
Generator - Pompa air - Septic tank tanaman. Tanaman dan pepohonan dipilih sesuai karakter dan tujuannya,

- S.air pembuangan  D€berapatanman dan pohon memiliki tujuan sebagai berikut :

: :
¢ g.a!r EetrSIh « Mereduksi cahaya mataharilangsung
—e -alr kotor « Meredam kebisingan dari area luar site
R.air hujan « Menjadi pagar atau pembatas area

Saluran listrik bangunan

O Lampu taman / jalan

Gelanggang Seni Budaya ( Dengan Pendekatan Arsitektur Fleksibel)
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Desain Fisik Gelanggang, Transformasi Desain

©

Spasial - 4 Cabang Kesenian

KONSEP DESAIN BENTUK BANGUNAN

L]

Pendekatan Bentukan bangunan mengadaptasi dari bangunan cagar budaya di Sidoarjo yaitu
Candi PARI. Bentukan konsep bangunan yang diambil dari bangunan cagar budaya
ini dilandasi dengan pelestarian kesenian budaya di Sidoarjo dan juga mencerminkan
ciri ke khasan, agar bangunan dapat menjadi daya tarik dan pusat perhatian karena
berda ditengah pusat gaya bangunan modern di Sidoarjo.

TRANSFORMASI DESAIN

Time Cycle and Continuity and Implemented
Time management Stability Over Time

2] || EJ]| (8

Teknologi dan Struktur

m Teknologi T e N R
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TRANSFORMASI DESAIN
141 — §
—

Split Push and Pull

L
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Konsep Desain
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Desain Fisik Gelanggang, Transformasi Desain

FINAL TRANSFORM

GELANGGANG TERBUKA GELANGGANG TERTUTUP

KARAKTER MATERIAL

Dikarenakan keseluruhan struktur sekaligus material bangunan candi adalah batu
bata maka alternatif yang diambil adalah struktur baja dan material pvc 3D, agar
tidak menghilangkan karakter bangunan cagar budaya candi yang akan diterapkan ke
dalam fleksibiltas gelanggang yang dapat bergrak sesuai dengan kebutuhan dan
kegiatan ksenian di Sidoarjo, serta penerapan sistem teknologi penggerak bangunan
menggunakan roda/ Boogie weel.

==
[ :1

£

PVC 3D BAJA TUBE SQUARE BOOGIE WEEL

Adhimas Tri Silo Mukti - 61140079
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika

Fleksibilitas
Time Cycle and Time management aktivitas selalu berubah sesuai Implemented Over Time desain nantinya mampu menghadirkan strategi
dengan ruang maupun sesuai dengan waktu yang inovatif dan dapat mengatasi segala perubahan akan lingkungan.
| L — - - - - ==
o0 ® S
° I
——— ——— ———
| I
I
e ool <UTt
I
. & t t f 1 #
R.Pertunjukan Galeri

Continuity and Stability keberadaan desain seharusnya mampu |nterior
beradaptasi dengan perubahan-perubahan lingkungan tersebut

P G it
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika

3D AXONOMETRI
GELANGGANG GALERI dan MUSEUM
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika
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DETAIL STRUKTUR dan MATERAL GELANGGANG

L]

BAJA REL H BAJA REL
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Konsep Desain E é é \!
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika
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DETAIL STRUKTUR dan MATERAL GELANGGANG
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

@ Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika
DETAIL TEKNOLOGI dan MATERIAL GELANGGANG
Bogie Wheels Flexible Moving Cell off
L] \ L -
°oalle e =
— - o @0 il o o o o 3
- E O ©®© O O Ooljo © © O O e
| L . H [
| L | |
| ; 0.70 1.80
\ |
Telescopic seating

11

Retractable seating/telescopic seating
Konsep Desain Tempat duduk yang dapat ditarik (juga dikenal
sebagai tempat duduk teleskopik) adalah

sistem di mana tempat duduk penonton dapat

= | ditarik dan disimpan di dinding, atau di

o/ = bawah panggung.

= ! 6 it
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika
DETAIL STRUKTUR dan MATERIAL GALERI, MUSEUM
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Konsep Desain - Gelanggang Seni Budaya

Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika

DETAIL TEKNOLOGI dan MATERIAL GALERI, MUSEUM

DETAIL LAYOUT DISPLAY PANEL 2D ART

R.PENYIMPANAN PANEL
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Pratico system
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Konsep Fleksibilitas, Struktur, Teknologi, Material, dan Estetika
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ESTETIKA

JISEI| ‘ i
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2oy

Menerapkan tema Kebudayaan yang
diadaptasi daribanguna jagar budaya
Sidoarjo yaitu Candi Pari, dimana agar
penerapan bangunan dengan konsep
Arsitektur Fleksibel menyatu maka
struktur dan material bangunan dibuat
seolah-olah benar adanya fleksibel dan
multi fungsi namun tetap memiliki karakter
bangunan kebudayaan. Disajikan
sebagai fasad, dengan material PVC 3D
dan struktur baja menjadikan bangunan
tampak Fleksibel, multiguna, berkarakter
kebudayaan Sidoarjo serta menjadi ikon
di tengah-tengah kota Sidoarjo yang
moderen.
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